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 Penilaian terhadap kinerja perusahaan tidak lagi terbatas pada 

kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga mencakup tanggung jawab 

sosial dan lingkungan sebagai bagian dari keberlanjutan usaha. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan diukur 

melalui keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Setiap perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba, 

tetapi juga dituntut untuk memperhatikan tanggung jawab lingkungan 

sebagai bagian dari keberlanjutan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan 

ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022-2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan tahunan. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Analisis data 

menggunakan regresi data panel dengan bantuan software E-Views. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan biaya 

lingkungan dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, Ukuran 

Perusahaan, Kinerja Keuangan 

 

A B S T R A C T 

Corporate performance assessments are no longer limited to 

profit-making, but also encompass social and environmental 

responsibility as part of business sustainability. This shift demonstrates 

that corporate success is measured through a balance between 

economic, social, and environmental aspects.. Every company is not 

only focused on profit, but is also required to consider its 

environmental responsibilities as part of business sustainability. This 

study aims to analyze the impact of environmental performance, 

environmental costs, and firm size on financial performance among 

companies in the Food and Beverage subsector listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2022-2024 period. The method used is a 

quantitative approach with secondary data in the form of annual 

reports. Sampling was conducted using purposive sampling. Data 

analysis employed panel data regression using E-Views software. The 

results indicate that, when analyzed individually, environmental 

performance has a positive effect on financial performance, while 

environmental costs and firm size have a negative effect on financial 

performance. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan perhatian dari masyarakat, regulator, dan investor terhadap dampak aktivitas 

perusahaan mendorong isu keberlanjutan lingkungan menjadi fokus utama dalam praktik bisnis modern 

(Badruzzuhad et al., 2023). Penilaian terhadap kinerja perusahaan tidak lagi terbatas pada kemampuan 

menghasilkan laba, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai bagian dari 

keberlanjutan usaha (Setiadi, 2021). Perubahan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan 

diukur melalui keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sejalan dengan itu, 

Álvarez et al. (2025) menegaskan bahwa perusahaan semakin dituntut untuk menunjukkan akuntabilitas 

lingkungan melalui praktik pelaporan lingkungan (eco-reporting). 

 Tekanan terhadap penerapan praktik berkelanjutan semakin kuat pada sektor dengan intensitas 

penggunaan sumber daya alam yang tinggi, termasuk subsektor Food and Beverage. Sektor ini memiliki 

peran strategis dalam perekonomian, tetapi juga berkontribusi terhadap degradasi lingkungan. Industri 

makanan dan minuman diketahui memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya alam serta 

menghasilkan limbah dan emisi dalam jumlah besar Álvarez et al., (2025); Garzón & Zorio, (2021); 

Sandberg et al., 2023). Gomes et al. (2023) menunjukkan bahwa sektor ini menyumbang sekitar 26% 

emisi gas rumah kaca global serta menjadi pengguna utama sumber daya air dan lahan. Di Indonesia, 

subsektor Food and Beverage juga menunjukkan kontribusi signifikan terhadap perekonomian serta 

menjadi sektor yang menarik bagi investor (Sari & Sulistyowati, 2023). Namun, peningkatan permin-

taan pasar mendorong ekspansi produksi yang berimplikasi pada meningkatnya tekanan lingkungan, 

seperti emisi, penggunaan bahan kimia, dan eksploitasi sumber daya (Xie et al., 2022). Hal ini 

menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya dituntut mencapai kinerja keuangan yang optimal, tetapi 

juga menunjukkan kinerja lingkungan yang baik sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemangku 

kepentingan. 

Kinerja keuangan menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas perusahaan dalam 

mengelola sumber daya dan mempertahankan keberlanjutan usaha. Salah satu proksi yang umum 

digunakan adalah Return on Assets (ROA), yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut, berikut disajikan grafik rata-

rata ROA perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-

2024. 
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Gambar 1. Rata-rata ROA Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar di BEI Tahun 2022-

2024 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata ROA perusahaan Food and Beverage periode 2022-2024 

menunjukkan pola fluktuatif. Nilai ROA mengalami penurunan dari 0,074 pada tahun 2022 menjadi 

0,061 pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024 terjadi peningkatan kembali menjadi 0,072, yang 

mencerminkan adanya pemulihan kinerja keuangan meskipun belum sepenuhnya mencapai tingkat 

awal. Grafik selanjutnya menampilkan perbandingan ROA tertinggi dan terendah selama periode 

tersebut. 

 

Gambar 2. ROA Tertinggi & Terendah Perusahaan Food and Beverage Tahun 2022-2024 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 

Berdasarkan Gambar 2, terdapat kesenjangan kinerja yang cukup besar antar perusahaan yang 

tercermin dari perbedaan ROA tertinggi dan terendah. Pada tahun 2022-2023, ROA tertinggi dicapai 

oleh PT Akasha Wira International Tbk. (ADES), sedangkan pada tahun 2024 posisi tersebut beralih ke 

PT Triputra Agro Persada Tbk. (TAPG). Di sisi lain, perusahaan dengan ROA terendah juga mengalami 

perubahan setiap tahun, yaitu PT Eagle High Plantations Tbk. (BWPT) sebesar 0,001 pada tahun 2022, 

PT Buyung Poetra Sembada Tbk. (HOKI) sebesar 0,001 pada tahun 2023, dan PT Wahana Inti Makmur 

Tbk. (NASI) sebesar 0,002 pada tahun 2024. Selain itu, terdapat fenomena fluktuasi yang cukup 

signifikan, seperti NASI yang ROA nya terus mengalami penurunan dari 0,015 pada tahun 2022 

menjadi 0,005 pada tahun 2023, kemudian turun menjadi 0,002 pada tahun 2024. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, perbedaan ROA di antara perusahaan-perusahaan dalam 

subsektor Food and Beverage menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan cenderung tidak stabil 

dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik internal maupun eksternal. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran perusahaan merupakan faktor-faktor yang 

dianggap memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, selain faktor-faktor keuangan itu sendiri. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji hubungan antara variabel-variabel tersebut 

dengan kinerja keuangan perusahaan. 

Untuk mendukung fenomena tersebut, perlu ditinjau hasil penelitian terdahulu yang mengkaji 

hubungan antara kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran perusahaan, terhadap kinerja 

keuangan. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil terkait pengaruh kinerja 

lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Kinerja lingkungan 

ditemukan berpengaruh positif karena mampu meningkatkan reputasi, kepercayaan investor, dan 

legitimasi sosial Cahyani & Puspitasari, (2023); Gudio, (2025); Kinasih et al., (2022); Ramadhani et 

al., (2022); Rosadilla et al., (2023); Setiadi, (2021); Subakhtiar et al., (2022); (Yuniarti et al., 2023). 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan serta bergantung pada 

karakteristik industri Angelina & Nursasi, (2021); Dewi & Ardianingsih, (2024); Kaat & Sofian, (2023); 

Mauhibah & Anna, (2024); Rosmanidar et al., (2024); (Santoso & Handoko, 2023). Pada variabel biaya 

lingkungan, hasil penelitian juga beragam. Sebagian studi menemukan pengaruh positif karena dapat 

meningkatkan reputasi dan keunggulan kompetitif Aliamutu et al., (2023); Az-Zahra et al., (2026); 

Hapsari et al., (2021); Jamali, (2023); Putri, (2023); (Rosmanidar et al., 2024), sementara penelitian lain 

menunjukkan pengaruh negatif karena dianggap sebagai beban operasional Kinasih et al., (2022): 

Subakhtiar et al., (2022), dan sebagian lainnya tidak menemukan pengaruh signifikan (Setiadi, 2021; 

Wulandari et al., 2025). Sementara itu, ukuran perusahaan cenderung menunjukkan pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan karena keunggulan akses pendanaan dan skala ekonomi Aryaningsih et al., 

(2022); Erawati et al., (2022); Harsono & Pamungkas, (2020); Injayanti et al., (2023); Setiadi, (2021); 

Stephanie & Ruslim, (2021); (Yanti & Annisa, 2023). Namun, terdapat pula temuan yang menunjukkan 

tidak adanya pengaruh signifikan dan berpengaruh negatif Kurniawati et al., (2020); Risna & Putra, 

(2021; (Sutrisno & Riduwan, 2022), sehingga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu 

menjamin kinerja keuangan yang lebih baik. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian menunjukkan adanya celah empiris yang relevan untuk 

dikaji, khususnya pada subsektor food and beverage yang memiliki risiko lingkungan dan dampak 

reputasi yang tinggi. Teori stakeholder dan teori legitimasi digunakan sebagai landasan konseptual 

untuk menjelaskan hubungan antar variabel, di mana perusahaan dituntut memenuhi kepentingan 

berbagai pihak serta menjaga kesesuaian dengan norma sosial untuk memperoleh dukungan publik 
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(Dowling & Pfeffer, 1975). Pemenuhan stakeholder dan legitimasi sosial dapat meningkatkan 

kepercayaan investor Kaat & Sofian, (2023), sementara dampak lingkungan yang negatif berpotensi 

menurunkan reputasi dan kinerja keuangan (Angelina & Nursasi, 2021; Prathama, 2025). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kinerja lingkungan, 

biaya lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan subsektor Food 

and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan hubungan antar variabel pada industri dengan 

tekanan lingkungan tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal untuk mengkaji 

hubungan antara kinerja lingkungan, biaya lingkungan, serta ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan. Unit analisisnya adalah perusahaan-perusahaan di subsektor Food and Beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

panel (cross-sectional dan time-series). Seluruh perusahaan di subsektor Food and Beverage di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022-2024 dengan total 83 perusahaan merupakan populasi dalam penelitian ini. Purposive 

sampling digunakan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria berikut: (1) terdaftar di BEI selama 

tahun 2022-2024; (2) menerbitkan laporan keberlanjutan dan/atau laporan keuangan yang telah diaudit; 

(3) mengungkapkan biaya lingkungan; dan (4) tidak mengalami delisting. Diperoleh 46 perusahaan 

sampel dikali 3 tahun sehingga total sampel sebanyak 138 observasi, dan setelah outlier menjadi 120 

observasi. Sumber data sekunder diperoleh melalui metode dokumentasi dari laporan keuangan dan 

laporan keberlanjutan yang diakses melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan website resmi masing-

masing perusahaan. Data dianalisis menggunakan Software EViews. 

Pengukuran kinerja keungan dalam penelitian ini dinilai menggunakan Return on Assets (ROA), 

karena rasio ini dapat menunjukkan tingkat efektivitas manajemen dalam memanfaatkan total aset 

perusahaan untuk menghasilkan laba (Setiadi, 2021).  

Kinerja lingkungan dalam penelitian ini diukur menggunakan indeks pengungkapan indikator 

lingkungan Global Reporting Initiative (GRI) Seri 300, dengan mengidentifikasi dan menilai 

pengungkapan informasi lingkungan yang terdapat dalam laporan tahunan (annual report) atau laporan 

keberlanjutan (sustainability report) perusahaan (Prasetyo & Shodiq, 2024). Setiap item yang 

diungkapkan akan diberi skor 1, sedangkan item yang tidak diungkapkan diberi skor 0 (Refianti & 

Febrianty, 2023).  
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Biaya lingkungan adalah semua pengeluaran perusahaan yang secara langsung atau tidak lang-

sung terkait dengan pengelolaan, pencegahan, pengendalian, dan pemulihan dampak lingkungan yang 

disebabkan oleh proses operasional perusahaan.  

Ukuran perusahaan menunjukkan bahwa ukuran suatu entitas perusahaan dapat diukur melalui 

indikator berupa total aset. Semakin besar total aset, maka semakin besar ukuran perusahaan (Risna & 

Putra, 2021).  

Teknis analisis yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup analisis statistik deskriptif, dan 

pemilihan model dilakukan dengan menggunakan uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier. Selan-

jutnya, dilakukan uji asumsi klasik, yang mencakup normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, uji F, dan koefisien deter-

minasi (R²) untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap kinerja keuangan (Anwar & Nursan, 

2025; Kusumaningtyas et al., 2022; Pambuko & Masrini, 2023; Paramita et al., 2021). 

Hipotesis: 

H1: Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

H2: Biaya Lingkungan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 

Tabel di atas menyajikan hasil analisis deskriptif terhadap 120 sampel penelitian yang 

mencakup variabel dependen dan independen. ROA (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,083828 

dengan nilai maksimum 0,221800 dan minimum 0,001800, serta menunjukkan variasi data yang cukup 

tinggi. Kinerja lingkungan (X1) yang diukur dengan GRI 300 memiliki rata-rata 0,532552, dengan nilai 

maksimum 0,968750 dan minimum 0,093750, yang juga menunjukkan variasi data. Biaya lingkungan 

(X2) memiliki rata-rata sebesar 0,009128 dengan nilai maksimum 0,082080 dan minimum 0,000042, 
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serta menunjukkan data yang relatif homogen. Sementara itu, ukuran perusahaan (X3) yang diukur 

dengan Ln total aset memiliki rata-rata sebesar 28,81006, dengan nilai maksimum 31,38700 dan 

minimum 24,97500, yang mencerminkan adanya variasi antar perusahaan dalam sampel penelitian. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Tabel 2. Uji Chow 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas untuk Cross-section F dan Cross-section Chi-

square adalah sebesar 0.0000. Karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

(0,0000 < 0,05), maka model yang terpilih dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Oleh 

karena model FEM yang terpilih, kemudian dilanjutkan ke uji Hausman untuk membandingkan Fixed 

Effect Model dengan Random Effect Model. 

 

Tabel 3. Uji Hausman 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas untuk Cross-section F dan Cross-section Chi-

square adalah sebesar 0.0275. Karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

(0,0275 < 0,05), maka model yang terpilih dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar 3. Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian terdistribusi secara 

normal. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera, Jika nilai probabilitas (p-value) > 

0,05, maka residual berdistribusi normal (Pambuko & Masrini, 2023). Berdasarkan hasil pengujian 

yang tunjukkan oleh gambar di atas, diketahui bahwa nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,780135 > 

0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier yang kuat 

antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 

matriks korelasi antar variabel independent, jika korelasi antar variabel independen < 0,8, maka model 

bebas dari multikolinearitas (Pambuko & Masrini, 2023). Dapat dilihat dengan jelas dari hasil pengujian 

yang ditampilkan pada tabel di atas bahwa koefisien korelasi antar variabel bernilai kurang dari 0,8. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam data penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan beberapa metode, seperti Uji Glejser, Uji 

White, Breusch-Pagan Test dengan kriteria, jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Pambuko & Masrini, 2023). Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, hasil 

dari uji Glejser memiliki nilai probabilitas ketiga variabel independen lebih besar dari 0,05 (0,0616 > 

0,05; 0,5087 > 0,05; 0,1544 > 0,05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak memiliki 

masalah heteroskedasitas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan uji Durbin Watson menunjukkan bahwa nilai DW 

sebesar 2,083780. Sedangkan nilai 4 dikurang batas atas (4 - dU) sebesar 2,2464. Dari dasar pengam-

bilan keputusan yang telah ditentukan, nilai DW berada di antara nilai d dan 4 - dU yaitu 1,7536 ≤ 

2,083780 ≤ 2,2464 (dU ≤ dw ≤ 4 - dU). Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak ada autokorelasi dalam model regresi (Pambuko & Masrini, 2023). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 

Persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 7: 

ROAit = 0.402142 + 0.065442 GRIit – 1.137772 BLit – 0.011898 SIZEit + eit 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 8.  Uji Hipotesis 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews, (2026) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8 di atas, kinerja lingkungan berpengaruh positif 

terhadap ROA dengan nilai t hitung sebesar 2,309216 dan p-value 0,0236 < 0,05 dengan demikian H1 

diterima. Biaya lingkungan berpengaruh negatif terhadap ROA dengan nilai t hitung sebesar -3,569808 

dan p-value 0,0006 < 0,05 dengan demikian H2 ditolak. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap ROA dengan nilai t hitung sebesar -2,770340 dan p-value 0,0070 < 0,05 dengan demikian H3 

ditolak. 

Uji F 

Nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 < 0,05 berdasarkan hasil uji F pada Tabel 8 di atas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi tersebut tepat untuk menjelaskan pengaruh kinerja 

lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Koefisien Determinasi  

Nilai Adjusted R² adalah 0,692718, atau 69%, berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan 

pada Tabel 8 di atas. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini, 

kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran perusahaa dapat menjelaskan 69% variasi dalam 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Sementara itu, sisanya sebesar 31% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Variabel kinerja lingkungan memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan, yang berarti 

bahwa peningkatan kinerja lingkungan diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan perusahaan, berda-

sarkan hasil pengujian hipotesis. Temuan ini didukung oleh teori stakeholder dan legitimasi, yang 

menekankan bahwa kepedulian terhadap lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder, 

memperkuat legitimasi sosial, serta menciptakan dukungan dari investor dan regulator.  

Selain itu, kinerja lingkungan yang baik mendorong efisiensi pengelolaan sumber daya, mengu-

rangi risiko sanksi, dan meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor. Kondisi tersebut pada 

akhirnya berkontribusi terhadap stabilitas operasional dan peningkatan profitabilitas. Hasil ini juga 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan hubungan positif variabel kinerja lingku-

ngan terhadap kinerja keuangan (Kinasih et al., 2022; Rosadilla et al., 2023; Setiadi, 2021). 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa biaya lingkungan berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Peningkatan biaya lingkungan cenderung menurunkan profitabilitas 
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karena masih dipandang sebagai beban operasional, bukan investasi yang memberikan manfaat ekono-

mi langsung. Berdasarkan teori stakeholder, kondisi ini mencerminkan adanya trade-off antara 

pemenuhan tanggung jawab lingkungan dan kepentingan pemegang saham. 

Dari sisi operasional, biaya seperti pengelolaan limbah, investasi teknologi ramah lingkungan, 

dan pemulihan lingkungan secara langsung mengurangi laba, terutama ketika tidak diimbangi 

peningkatan pendapatan. Selain itu, upaya pengalihan biaya ke harga produk berpotensi menekan per-

mintaan. Hasil ini sejalan dengan Ananda & Hendrawaty (2025), Kinasih et al. (2022), dan Subakhtiar 

et al. (2022), namun berbeda dengan Aliamutu et al. (2023), Az-Zahra et al. (2026), Hapsari et al. 

(2021), dan Jamali (2023). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa dampak biaya lingkungan sangat 

bergantung pada efektivitas pengelolaannya, di mana dalam penelitian ini masih belum optimal. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan, sehingga hipotesis ditolak. Peningkatan ukuran perusahaan belum mampu meningkatkan 

profitabilitas, bahkan cenderung menurunkannya. Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan besar 

menghadapi tuntutan yang lebih kompleks sehingga alokasi sumber daya tidak sepenuhnya berfokus 

pada peningkatan laba. Selain itu, kompleksitas organisasi, tingginya biaya operasional, serta kebutuhan 

pendanaan yang lebih besar dapat memicu inefisiensi dan menekan profitabilitas. 

Hasil ini sejalan dengan Cahyani & Puspitasari (2023) Risna & Putra (2021), dan Siregar et al. 

(2022), namun berbeda dengan Aryaningsih et al. 2022), Erawati et al. (2022), dan Stephanie & Ruslim 

(2021). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa dampak ukuran perusahaan bergantung pada kemam-

puan dalam mengelola aset dan menjaga efisiensi operasional. 

 

SIMPULAN 

Dari temuan penelitian tentang pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) antara tahun 2022-2024, dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan manajemen ling-

kungan yang efektif umumnya memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. Biaya lingkungan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa pengeluaran lingkungan 

masih dipandang sebagai biaya yang menurunkan laba, bukan sebagai investasi yang menghasilkan 

keuntungan finansial. Selain itu, ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang negatif terhadap kinerja 

keuangannya, yang menunjukkan bahwa asetnya yang besar belum dikelola secara efektif untuk 

menghasilkan profitabilitas secara maksimal. 
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